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ABSTRACT

This study aims to examine the effectiveness of the cooperative learning model Course Review Horay (CRH)
on students’ learning activeness in Islamic Religious Education (PAl) at SMP Negeri 31 Bandar Lampung.
The study is motivated by the low levels of motivation and participation, as well as students’ tendency to
remain passive during the learning process in the classroom. The population of this research consisted of
all seventh-grade students at the school, while the samples were classes VIl | and VIl F selected through
simple random sampling. This research employed a quasi-experimental method using a Posttest-Only
Control Group Design, and the instrument used was a learning activeness questionnaire consisting of 12
valid items with a reliability coefficient of 0.780. The data were analyzed using normality tests,
homogeneity tests, and an independent t-test to determine differences between the two groups. The
findings revealed a significant difference in the level of learning activeness between the experimental and
control classes, indicating that students taught using the CRH model were more active in asking questions,
participating in discussions, expressing opinions, and solving problems. This success was supported by an
interactive and enjoyable learning atmosphere enriched with game elements, and the study provides both
theoretical contributions and practical implications for developing more innovative and effective
instructional strategies in Islamic Religious Education.

Keywords: Cooperative Learning Model of the Course Review Horay (CRH) Type, Students’ Learning
Activeness, Islamic Religious Education.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas model pembelajaran kooperatif Course Review Horay
(CRH) terhadap keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl) di SMP
Negeri 31 Bandar Lampung. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya motivasi, partisipasi,
serta kecenderungan peserta didik yang masih bersikap pasif selama proses pembelajaran berlangsung di
kelas. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIl SMP Negeri 31 Bandar Lampung,
dengan sampel penelitian yaitu kelas VII | dan VII F yang dipilih melalui teknik simple random sampling.
Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan desain Posttest-Only Control Group Design.
Instrumen yang digunakan berupa angket keaktifan belajar yang terdiri atas 12 butir pernyataan valid
dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,780. Teknik analisis data meliputi uji normalitas, uji homogenitas,
dan uji t untuk mengetahui perbedaan antara kedua kelompok. Hasil penelitian menunjukkan adanya
perbedaan signifikan tingkat keaktifan belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peserta didik
yang diajar menggunakan model CRH terbukti lebih aktif dalam bertanya, berdiskusi, menyampaikan
pendapat, serta memecahkan masalah. Keberhasilan ini didukung oleh suasana pembelajaran yang
interaktif, menyenangkan, dan mengandung unsur permainan. Penelitian ini memberikan kontribusi
teoretis dan implikasi praktis dalam pengembangan strategi pembelajaran PAI yang lebih inovatif dan
efektif.
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1. Pendahuluan

Keaktifan belajar merujuk pada kesungguhan peserta didik dalam memperoleh
pengetahuan, di mana mereka tidak hanya hadir secara fisik, tetapi juga terlibat secara mental
dan emosional sepanjang proses pembelajaran (. A et al., 2022; G. Nuraini, 2024; Hasanah &
Himami, 2021; Munib & Wulandari, 2021). Untuk menumbuhkan hal tersebut, guru perlu
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif yang mendorong peserta didik untuk bertanya,
mengemukakan pendapat, serta secara aktif mencari informasi guna memecahkan masalah (da
Silveira et al., 2003; Mardiana & Suharyanto, 2024; Taufek, 2023). Peran guru memiliki
kedudukan yang sangat penting sebagai fasilitator utama yang bertanggung jawab dalam
merancang pembelajaran yang berorientasi pada tujuan, memberikan motivasi, serta
memastikan keterlibatan aktif peserta didik agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara
efektif (Rika Widianita, 2023; E. R. Sari et al., 2022; Zuroh & Hula, 2021). Dalam kondisi ideal,
peserta didik mampu memahami materi pembelajaran secara efektif, menunjukkan kreativitas,
serta terlibat aktif dalam kegiatan belajar, sementara suasana kelas yang kondusif dan
menyenangkan secara bersamaan dapat menumbuhkan motivasi belajar mereka (Muhammad
Rafli Ridha & Ramadi Ramadi, 2023; Rizalia, 2023; Susanti et al., 2024).

Selain itu, antusiasme dan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran juga tercermin
dari kemampuan mereka untuk bertanya secara santun, memberikan tanggapan dengan bahasa
yang sopan, serta menjaga kedisiplinan di dalam kelas(Angreni et al., 2024; Heriany et al., 2021;
Pranoto, 2020). Kemandirian belajar tercermin ketika peserta didik menunjukkan motivasi diri,
rasa percaya diri, tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, serta inisiatif dalam
mengembangkan kompetensinya tanpa ketergantungan secara terus-menerus pada guru
(Munib & Wulandari, 2021). Dengan demikian, tingkat keaktifan, kemandirian, dan motivasi
belajar yang tinggi akan mempersiapkan peserta didik dengan lebih baik dalam menghadapi
tantangan pembelajaran serta memungkinkan mereka berkembang secara utuh pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Fitriani & Yusri, 2022; Lamada & Wilma, 2021;
Nurhalimah & Meilinda, 2023; Ummah et al., 2023).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 31 Bandar Lampung
melalui kegiatan observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi bersama guru Pendidikan
Agama Islam kelas VII, ditemukan beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran PAI.
Permasalahan tersebut meliputi: (1) Adanya perbedaan pemahaman antara guru dan peserta
didik terkait metode dan media pembelajaran, (2) penerapan strategi pembelajaran yang kurang
efektif sehingga menciptakan suasana kelas yang kurang kondusif, (3) Rendahnya motivasi dan
partisipasi belajar peserta didik, serta kecenderungan peserta didik bersikap pasif dan hanya
merespons ketika diberikan arahan secara langsung. Temuan ini menunjukkan adanya
kebutuhan mendesak akan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan belajar
peserta didik.

1013



JKIP : Jurnal Kajian llmu Pendidikan, 7(2) 2026:1012-1022

Keaktifan Belajar
B mencari informasi
15%
_ﬂh ' ® memecahkan masalah
15% A ® mengerjakan tugas
\ berdiskusi
— menilai kemmpuan diri

penerapan hasil belajar

® bertanya

Gambar 1. Hasil Rekapitulasi Penyebaran Angket Keaktifan Belajar Siswa Kelas VII di SMP
Negeri 31 Bandar Lampung

Berdasarkan diagram keaktifan belajar tersebut, terlihat bahwa indikator mengerjakan
tugas dan menilai kemampuan diri memiliki persentase paling tinggi yaitu masing-masing 15%,
diikuti oleh indikator mencari informasi, bertanya, berdiskusi, dan penerapan hasil belajar,
mencari informasi yang berada pada kisaran 14%, sedangkan indikator dengan persentase
terendah adalah memecahkan masalah yang hanya mencapai 13%. Meskipun selisih persentase
antarindikator terlihat relatif kecil, data tersebut menunjukkan kecenderungan bahwa peserta
didik lebih aktif pada aktivitas yang bersifat prosedural dan individual, seperti menyelesaikan
tugas dan melakukan refleksi diri. Sebaliknya, pada aspek yang menuntut kemampuan berpikir
tingkat tinggi (higher order thinking skills), khususnya dalam memecahkan masalah, tingkat
keaktifan masih lebih rendah. Indikator memecahkan masalah menjadi titik lemah yang perlu
mendapat perhatian khusus, mengingat kemampuan ini sangat penting dalam mengembangkan
berpikir kritis, analitis, serta kemampuan mengaplikasikan pemahaman PAl dalam konteks
kehidupan nyata.

Untuk menumbuhkan keaktifan belajar peserta didik, khususnya dalam kegiatan
membaca dan menulis, diperlukan penerapan model pembelajaran yang tidak hanya
memfasilitasi pemahaman materi, tetapi juga mendorong terjadinya kerja sama antarpeserta
didik(Fitriana, 2023; Kahirati Olfah, 2024; Pamungkas, 2025) Salah satu model pembelajaran
yang relevan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay (CRH), yang
dikenal sebagai alternatif efektif terhadap metode pembelajaran tradisional karena
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara mandiri maupun bekerja
sama dengan teman sebaya (Rizalia, 2023). Model pembelajaran ini dirancang dengan struktur
yang menarik dan bervariasi, diperkaya dengan unsur hiburan dan permainan, sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar, menumbuhkan keterampilan kerja sama, serta menciptakan
suasana kelas yang lebih santai dan menyenangkan. (Asnur, 2024; Nurhayati, 2020; Rukhmana,
2021). Dengan demikian, model pembelajaran Course Review Horay (CRH) dapat dijadikan
sebagai salah satu rujukan model pembelajaran yang layak diterapkan untuk meningkatkan
keaktifan belajar peserta didik.

Penerapan model Course Review Horay telah terbukti mampu meningkatkan keterlibatan
peserta didik dalam proses pembelajaran, serta memfasilitasi komunikasi dua arah yang
mendorong mereka untuk berpikir secara kritis, kreatif, dan inovatif (Asnur, 2024; Sitorus, 2024;
Wahyuningtyas, 2020). Melalui penerapan strategi berbasis permainan yang melibatkan kotak
pertanyaan dan yel-yel “horay”, peserta didik menjadi lebih antusias, termotivasi, serta mampu
membangun interaksi sosial yang positif (Imami, 2023; Limbong, 2024; N. L. Sari, 2021). Evaluasi
kelompok yang dilakukan juga berfungsi untuk memperkuat pemahaman dan keterampilan
sosial peserta didik. Dalam suasana pembelajaran yang hidup dan interaktif yang melibatkan
kemampuan mental maupun fisik mereka, model Course Review Horay diasumsikan

1014



JKIP : Jurnal Kajian llmu Pendidikan, 7(2) 2026:1012-1022

memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan partisipasi, motivasi, dan hasil
belajar peserta didik (Asmita, 2021; Lesmana, 2023; Malikhah, 2021).

Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa model pembelajaran
kooperatif Course Review Horay (CRH) efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan partisipasi
aktif peserta didik pada berbagai jenjang pendidikan dan mata pelajaran Sutini (2022)
menemukan adanya peningkatan yang signifikan pada hasil belajar tematik peserta didik sekolah
dasar, sementara Ummah (2023) dan Asmita (2021) menunjukkan bahwa CRH mendorong
partisipasi aktif melalui kerja kelompok dan antusiasme peserta didik, sebagaimana ditunjukkan
dalam penelitian Nurhairunnisa (2021) juga menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
terhadap keterlibatan dan hasil belajar matematika peserta didik, sedangkan Djoko (2020)
Penelitian-penelitian sebelumnya telah mendokumentasikan adanya peningkatan yang
konsisten dalam hasil belajar mahasiswa pendidikan ekonomi melalui penggunaan model CRH.
Meskipun model pembelajaran Course Review Horay (CRH) telah banyak diteliti, sebagian besar
penelitian sebelumnya lebih berfokus pada mata pelajaran umum dan menitikberatkan pada
hasil belajar kognitif. Kajian yang secara khusus meneliti aspek keaktifan belajar masih terbatas,
terutama dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI) di jenjang SMP. Hingga kini, belum
terdapat penelitian yang secara spesifik mengkaji efektivitas CRH terhadap keaktifan belajar
pada mata pelajaran PAI tingkat SMP, padahal pembelajaran PAl menuntut keterlibatan aktif
peserta didik, baik dalam memahami materi, berdiskusi, maupun memecahkan masalah. Oleh
karena itu, peneliti menawarkan keterbaruan dengan menempatkan keaktifan belajar sebagai
variabel utama dalam penerapan CRH pada pembelajaran PAI di SMP.

Urgensi penelitian ini terletak pada upaya menjawab tantangan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAIl) yang selama ini dinilai kurang efektif, yang ditunjukkan oleh rendahnya
motivasi belajar dan terbatasnya partisipasi aktif peserta didik. Penelitian ini menjadi penting
karena memberikan solusi nyata untuk meningkatkan strategi pembelajaran agar lebih sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Implikasi penelitian ini tidak hanya ditujukan kepada guru
dalam membantu mereka memilih metode pembelajaran yang lebih tepat, tetapi juga kepada
sekolah dalam meningkatkan kualitas pengelolaan kelas. Selain itu, temuan penelitian ini dapat
menjadi rujukan dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih interaktif, sehingga proses
belajar mengajar dapat lebih optimal, menciptakan suasana yang lebih menarik, serta
mendorong peserta didik menjadi lebih aktif dan termotivasi.

2. Metodologi

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2026/2027 di SMP Negeri
31 Bandar Lampung dengan menggunakan desain Quasi-Experimental tipe Posttest-Only Control
Group Design. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VII yang dipilih melalui teknik simple
random sampling dari sembilan kelas yang tersedia. Berdasarkan hasil undian, kelas VII F
ditetapkan sebagai kelompok eksperimen yang memperoleh perlakuan menggunakan model
pembelajaran Course Review Horay (CRH), sedangkan kelas VII | ditetapkan sebagai kelompok
kontrol yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Proses pembelajaran pada kelompok
eksperimen mengikuti langkah-langkah terstruktur model CRH.

Dalam penerapan model Course Review Horay (CRH), terdapat beberapa langkah
(sintaks) yang terlibat pada model tersebut, antara lain: (1) Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan materi kepada peserta didik, (2) Guru memberi kesempatan peserta didik
untuk bertanya dan berdiskusi, (3) Peserta didik membuat kotak (9, 16, atau 25 kolom) dan
mengisinya dengan angka sesuai pilihan, (4) Guru membacakan soal secara acak; peserta didik
menuliskan dan mendiskusikan jawaban, lalu memberi tanda (V) jika benar dan (x) jika salah, (5)
Peserta didik yang memperoleh tiga tanda benar secara vertikal, horizontal, atau diagonal
meneriakkan “Horay!” atau yel-yel yang disepakati, (6) Guru menghitung skor berdasarkan

1015



JKIP : Jurnal Kajian llmu Pendidikan, 7(2) 2026:1012-1022

jawaban benar dan jumlah “Horay”, kemudian menutup pembelajaran dengan umpan balik dan
kesimpulan (Fadly, 2022)

Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket keaktifan belajar peserta didik yang
disusun berdasarkan beberapa indikator yaitu: (1) Berpartisipasi dalam mengerjakan tugas,(2)
Terlibat dalam pemecahan masalah, (3) Bertanya saat mengalami kesulitan, (4) mencari
informasi yang relevan, (5) Aktif dalam diskusi kelompok, (6) melakukan refleksi diri terhadap
hasil belajar,(7) serta berlatih menyelesaikan soal atau masalah sejenis (Sudjana & Nana, 2016).
Angket tersebut terdiri atas 15 butir pernyataan, yang meliputi 7 pernyataan positif dan 8
pernyataan negatif. Setelah dilakukan uji validitas menggunakan korelasi product moment,
diperoleh 12 butir pernyataan yang dinyatakan valid dan 3 butir dinyatakan gugur. Selanjutnya,
uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha, yang menghasilkan
koefisien reliabilitas sebesar 0,780 dan termasuk dalam kategori tinggi. Instrumen ini dinyatakan
layak digunakan sebagai alat pengumpulan data. Penelitian dilakukan dengan memberikan
perlakuan model CRH pada kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode
konvensional. Setelah pembelajaran, kedua kelas diberikan posttest berupa angket keaktifan
belajar. Data kemudian dianalisis melalui uji normalitas dan homogenitas sebelum diuji
menggunakan independent samples t-test dengan bantuan SPSS versi 25. Keputusan diambil
berdasarkan nilai signifikansi < 0,05 menunjukkan perbedaan signifikan, sedangkan > 0,05
menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil
Table 1. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogaorav-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok_B Statistic df Sig. Statistic df 5ig.
Kelompok_A  Kelas Kontrol 134 kil 167 938 Kl 07
Kelas Eksperimen AT6 k)| 016 946 3 A20

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro—Wilk yang disajikan
pada tabel, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) keaktifan kelas kontrol sebesar 0,071, sedangkan
nilai signifikansi keaktifan kelas eksperimen sebesar 0,120. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih
besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data keaktifan belajar pada kelas
kontrol maupun kelas eksperimen berdistribusi normal. Dengan demikian, data dalam penelitian
ini telah memenuhi asumsi normalitas dan dinyatakan layak untuk dianalisis lebih lanjut
menggunakan uji statistik parametrik, seperti analisis regresi linear sederhana.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

Levens
Statistic df df2 Sia.
Kelompok_A Based on Mean 32 1 G0 .396
Based on Median 734 1 60 .3485
Eased on Median and T34 1 59.550 .385
with adjusted df
Based on trimmed mean 815 1 60 .370

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians dua kelompok data, yaitu
kelas kontrol dan kelas eksperimen, memiliki tingkat kesamaan (homogen). Berdasarkan hasil
pengujian menggunakan Levene’s Test yang ditampilkan pada tabel, diperoleh nilai signifikansi
sebagai berikut: Based on Mean sebesar 0,396, Based on Median sebesar 0,395, Based on
Median and with adjusted df sebesar 0,395, serta Based on Trimmed Mean sebesar 0,370.
Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan varians yang signifikan antara kedua kelompok. Dengan
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demikian, varians data pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dinyatakan homogen.
Homogenitas varians merupakan salah satu asumsi penting dalam analisis statistik parametrik
karena menunjukkan bahwa penyebaran data antar kelompok berada dalam kondisi yang relatif
sama. Oleh sebab itu, karena data telah memenuhi asumsi homogenitas, penelitian ini dapat
dilanjutkan ke tahap analisis regresi linear.

Tabel 3. Hasil Uji Independent Sampel Test

Independent Samples Test

Leveng's Testfor Equality of

Variances ttestfor Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Diffarance
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper

Keaktifan Belajar ~ Equalvariances 732 396 -4.832 60 ooo -1.968 407 -2781 -1.154
assumed

Equal variances not -4.838 58.612 000 -1.868 407 -2782 -1.154
assumed

Berdasarkan tabel Coefficients, hasil uji t terhadap variabel Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) (Variabel X) terhadap Keaktifan Belajar (Variabel Y)
menunjukkan nilai t hitung sebesar 4,832 dengan nilai signifikansi 0,000. Sesuai dengan kriteria
pengambilan keputusan pada uji t, yaitu apabila t hitung < t tabel maka Ho diterima dan apabila
t hitung > t tabel maka Ho ditolak, maka hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak. Dengan
demikian, variabel CRH secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keaktifan belajar. Hal ini
berarti terdapat hubungan yang nyata dan signifikan secara statistik antara kedua variabel
tersebut, sehingga dapat ditegaskan bahwa model pembelajaran CRH memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap keaktifan belajar peserta didik.

Pembahasan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif
Course Review Horay (CRH) efektif dalam meningkatkan partisipasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl). Hasil tersebut menegaskan bahwa lingkungan
belajar yang aktif dan menyenangkan berperan penting dalam mendorong keterlibatan siswa,
baik dari sisi pemahaman materi maupun sikap dan minat belajar. Keterlibatan itu tidak hanya
ditunjukkan melalui kegiatan bertanya dan menjawab, tetapi juga melalui kerja sama dalam
kelompok, rasa percaya diri saat menyampaikan gagasan, serta komitmen dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan. Dengan demikian, penerapan CRH memberikan kontribusi yang signifikan
tidak hanya terhadap aspek akademik, tetapi juga terhadap perkembangan sosial peserta didik
dalam proses pembelajaran. Model ini memiliki variasi yang menarik karena memadukan unsur
permainan sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih rileks dan menyenangkan. Selain itu,
model pembelajaran Course Review Horay mampu mendorong peserta didik untuk lebih aktif
selama proses pembelajaran berlangsung. Keunggulan tersebut menunjukkan bahwa model
kooperatif tipe Course Review Horay layak dijadikan alternatif dalam kegiatan pembelajaran.
Dengan karakteristiknya yang interaktif, model ini dinilai efektif dalam meningkatkan keaktifan
siswa (Asnur et al., 2024; Rukhmana, 2021).

Keberhasilan penerapan model CRH dalam penelitian ini sejalan dengan hasil studi yang
dilakukan oleh A. S. Pratiwi (2020), yang menyatakan bahwa CRH mampu meningkatkan
antusiasme peserta didik melalui kegiatan kerja kelompok dan suasana belajar yang dinamis.
Meskipun demikian, penelitian ini menghadirkan bukti empiris yang lebih terfokus, khususnya
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl) di jenjang sekolah menengah pertama.
Keaktifan dalam pembelajaran keagamaan memiliki karakteristik tersendiri dibandingkan mata
pelajaran lain karena berkaitan erat dengan pembentukan nilai moral dan spiritual. Dengan
demikian, keberhasilan CRH pada konteks PAI menegaskan bahwa model ini bersifat fleksibel
dan dapat diterapkan secara efektif dalam berbagai bidang pembelajaran.

Jika dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2023), studi-studi
sebelumnya telah menemukan adanya pengaruh signifikan model CRH terhadap keaktifan
peserta didik pada mata pelajaran Matematika. Akan tetapi, hasil penelitian ini menunjukkan
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bahwa CRH juga efektif diterapkan pada mata pelajaran yang bersifat normatif, seperti
Pendidikan Agama Islam (PAl). Perbedaan karakteristik mata pelajaran tersebut menjadi
indikator kebaruan penelitian ini, karena kajian terdahulu lebih banyak menitikberatkan pada
bidang eksakta atau tematik. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperluas bukti
empiris mengenai penerapan CRH, tetapi juga mempertegas efektivitasnya dalam pembelajaran
keagamaan yang selama ini sering menghadapi kendala rendahnya partisipasi peserta didik.

Faktor utama yang menjadikan CRH efektif dalam meningkatkan keterlibatan peserta
didik adalah adanya unsur permainan dan yel-yel yang memberikan stimulasi emosional. Peserta
didik yang biasanya pasif menjadi lebih percaya diri untuk berpartisipasi karena suasana kelas
yang suportif dan positif. Hasil ini sejalan dengan temuan Nisa (2023) dan Andini (2021)
Dinyatakan bahwa suasana pembelajaran yang menyenangkan dapat menumbuhkan rasa
percaya diri peserta didik dalam berinteraksi. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAl),
suasana seperti ini menjadi sangat penting, karena tanpa adanya rasa aman dan nyaman,
peserta didik cenderung enggan untuk mengemukakan pendapat yang berkaitan dengan nilai-
nilai atau keyakinan pribadi mereka.

Dinyatakan bahwa suasana pembelajaran yang menyenangkan dapat menumbuhkan
rasa percaya diri peserta didik dalam berinteraksi. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAl),
suasana seperti ini menjadi sangat penting, karena tanpa adanya rasa aman dan nyaman,
peserta didik cenderung enggan untuk mengemukakan pendapat yang berkaitan dengan nilai-
nilai atau keyakinan pribadi mereka. (2022) dan Ramli (2024) yang menegaskan bahwa CRH tidak
hanya meningkatkan keterlibatan individu, tetapi juga membangun dinamika kelompok yang
sehat. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAl), aspek ini menjadi nilai tambah karena
sejalan dengan tujuan pendidikan keagamaan yang menekankan sikap saling menghargai dan
kebersamaan.

Keterbaruan penelitian ini juga terletak pada penggunaan desain eksperimen semu
dengan pendekatan kuantitatif, yang memungkinkan pengujian pengaruh model Course Review
Horay (CRH) terhadap keaktifan belajar secara lebih objektif. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang didominasi oleh pendekatan kualitatif atau penelitian tindakan kelas,
penelitian ini menyajikan bukti empiris yang lebih kuat secara statistik mengenai efektivitas
model CRH. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan literatur
empiris mengenai efektivitas model pembelajaran inovatif dalam konteks pendidikan
keagamaan di tingkat sekolah menengah pertama

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa model pembelajaran Course
Review Horay (CRH) merupakan alternatif strategi pembelajaran yang layak untuk meningkatkan
keterlibatan belajar peserta didik, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI). Temuan penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi guru untuk lebih kreatif dalam
merancang pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan tanpa mengabaikan tujuan
pembelajaran keagamaan. Kontribusi teoretis penelitian ini terletak pada pengayaan kajian
mengenai efektivitas model CRH dalam ranah pembelajaran yang masih relatif jarang diteliti.
Dengan demikian, penelitian ini membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk mengkaji
lebih mendalam pengaruh model CRH terhadap aspek lain, seperti motivasi religius, sikap sosial,
serta hasil belajar jangka panjang.

4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran kooperatif
tipe Course Review Horay (CRH) dalam meningkatkan keaktifan belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 31 Bandar Lampung. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu, di mana kelas eksperimen diberikan
perlakuan menggunakan model CRH dan kelas kontrol menggunakan metode konvensional,
kemudian data dianalisis melalui uji prasyarat dan uji independent samples t-test. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelas,
sehingga model CRH terbukti efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar peserta didik.
Penerapan model ini mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih dinamis,
menyenangkan, dan mendorong partisipasi aktif dalam bertanya, berdiskusi, bekerja sama,
serta memecahkan masalah. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa model CRH
layak dijadikan sebagai strategi pembelajaran inovatif untuk meningkatkan kualitas keaktifan
belajar dalam pembelajaran PAI di jenjang SMP.

5. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
kajian yang lebih luas mengenai efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Course Review
Horay (CRH) dalam berbagai konteks, baik pada mata pelajaran maupun jenjang pendidikan
yang berbeda. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat fleksibilitas serta konsistensi
efektivitas model tersebut dalam penerapannya. Penelitian berikutnya juga dapat memasukkan
variabel tambahan, seperti motivasi religius, hasil belajar dalam jangka panjang, maupun
keterampilan sosial, sehingga diperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai kontribusi
model CRH dalam proses pembelajaran. Selain itu, penerapan desain eksperimen yang lebih
kompleks serta melibatkan populasi yang lebih luas dan beragam diharapkan mampu
meningkatkan validitas hasil penelitian sekaligus memperkaya kajian ilmiah tentang inovasi
pembelajaran, baik dalam Pendidikan Agama Islam maupun dalam ranah pendidikan secara
umum.
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